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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membendik uruknya
pribadi manusia secara normatif. Pendidikan yapgrdieh anak tidak hanya
di sekolah akan tetapi bisa dilakukan di luar salkdeperti di perpustakaan
dan di warung internet, karena tempat tersebut dijadikan sebagai tempat
untuk mencari sumber belajar yang berperan atapehgaruh terhadap
keberhasilan prestasi siswa.

Pendidikan dalam Islam mempunyai dasar yang salaimyga adalah Al
Qur'an. Al Quran telah menjelaskan mengenai ipdekara lain dalam surat

Ar Rahman: 33.
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Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup méuoes (melintasi)

penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu kidadapat

menembusnya kecuali dengan kekuatan/limu PengetafAlaQuran

dan Terjemahnya, As Syifa: Semarang, 2001: 1432).

Di samping itu secara simbolis Allah juga telah fabarkan berbagai
model teknologi pembuatan pesawat terbang dengamrumpola rancang
bangun struktur burung di angkasa. Bahkan para gleanb Islam seperti Al

Afghani dan Abduh menyatakan bahwa situasi terlaggkyang terjadi pada



umat Islam saat ini karena ketinggalan dalam bidamy pengetahuan
(Mansur Isna, 2001: 35).

Berkembangnya zaman, ditandai dengan perkembangiamologi
yang pesat. Jika kita membandingkan kehidupan neamzasnan dulu dengan
sekarang, fasilitas hidup yang tersedia jauh lebitdah, lebih gampang di
zaman sekarang ini. Dalam bentuk transportasi, tkilggal memilih, yang
cepat, sedang atau sangat cepat sudah tersedia.b@domunikasi setiap
saat, jauh ataupun dekat tinggal tekan. Kebutubhadang atau papan sudah
tidak bingung lagi. Intinya dari bangun tidur sampaau tidur lagi kita
dimanjakan dengan fasilitas teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapaintaterakhir
meningkat pesat. Kemajuan ini tercermin dari semdkanyaknya jumlah
pengguna saluran informasi global Internet, jumia@b server, maupun
jumlah komputerhost di seluruh dunia yang tergabung dalam jaringan
komputer ataunetwork sehingga sangat berpengaruh dalam segala bidang
seperti bisnis dan pendidikan (Bachtiar Anwar, 1999

Kemajuan Iptek dapat membawa kemanfaatan bagi naadatm dunia
pendidikan antara lain untuk pembelajaran jarak,jgerbaikan cara belajar,
peningkatan motivasi, penelusuran informasi, peajaen dengan bantuan
internet, serta mengolah administrasi. Adapun d&mpeagatif teknologi
informasi itu antara lain: munculnya kemerosotamahgerubahan nilai, dan

tindakan kriminal (Mansur Isna, 2001: 45).



Kecanggihan teknologi informasi seperti internedrus benar-benar
dimanfaatkan dan digunakan sebagai layanan permungaiam proses
pembelajaran secara baik oleh siswa. Interaksirargaru dan siswa tidak
hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tgtaga dilakukan dengan
menggunakan media-media tersebut. Guru dapat mémbdayanan tanpa
harus berhadapan langsung dengan siswa. Demikida fiswa dapat
memperoleh informasi dalam lingkup yang luas darbbhgai sumber melalui
cyber spaceatau ruang maya dengan menggunakan komputer ratunet
dengan sangat cepat dan tepat (Eko Priyo Utom®: 200

Penguasaan terhadap teknologi dan informasi yanga seanggih,
merupakan suatu perkara yang sangat penting unikidashi siswa.
Penguasaan terhadap teknologi dan informasi haergaai pondasi dasar
untuk menguasai llmu pengetahuan lainnya di erab@ikasi. Tetapi, itu
semua tidak cukup kalau sekiranya siswa hanya rikerpgmahaman yang
sempit dalam memfungsikannya, karena hal ini akaambawa kepada
perilaku yang tidak sewajarnya. Wawasan terhadipotegi dan informasi
harus dihiasi dengan kesadaran akan fungsi utamaepagai instrumen
penunjang pembelajaran dan mengintegrasikannyaadepgrilaku positif
yang membudaya.

Penggunaan internet bukan satu-satunya faktor yatapat
mempengaruhi prestasi belajar melainkan ada fdkiar seperti buku teks

pelajaran yang dibaca juga dapat berpengaruh pasiabelajar siswa. Salah



satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitashekjaran antara lain
disebabkan belum dimanfaatkannya sumber belageliat.

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai subabegar
sekaligus sebagai media pembelajaran adalah bukku Bang digunakan
sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaram Sigang studi disebut
buku teks atau buku pelajaran atau dapat pula wliseébagai buku teks
pelajaran.

Dalam kegiatan belajar di sekolah, siswa harus nesakan diri
dengan cara baru dalam mengikuti pendidikan. Sibetas bisa mencari
sendiri bagaimana caranya untuk menyerap apa yiaagdaikan oleh guru.
Membaca berbagai buku literatur yang berkaitan dengopik yang
disampaikan oleh guru akan memberikan pemahamapnk@nprehensif dan
memperluas wawasan. Membaca tidak hanya sekedabungikan lambang-
lambang bunyi bahasa yang tertulis. Membaca adddtifitas yang komplek
dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan ygpigaietpisah (Soedarso,
1996: 4).

Tarigan (1994: 7) mengatakan bahwa membaca adakth proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembacakumemperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui mkdta-kata/bahasa tulis.
Performasi dan kemampuan membaca dilatarbelakaegggtaman dan
ketrampilan-ketrampilan yang diperoleh sebelumn$&hingga dari sisi
linguistik, membaca adalah suatu proses penyendiarbali dan pembacaan

sendi A recording and decoding process).



Selain membaca buku, siswa juga harus berupay leintegrasi
dengan teknologi. Teknologi informasi sebagai pdupa antara teknologi
komputer dan komunikasi membuat perubahan dalanakwiehn sesuatu
termasuk cara dalam mengidentifikasi dan mendapaitiarmasi.

Sumber daya informasi dalam bentuk web atau inteumabuh dan
berkembang bahkan dalam jenis tertentu melebihilgmang berhasil
dikumpulkan oleh perpustakaan bentuk fisik (Sirea69: 1).

Pesatnya perkembangan jumlah pengguna internet jugat
meningkatkan nilai manfaat dari internet itu seindliamun sayangnya masih
banyak dari pengguna internet yang belum memardaatikternet dalam
mendukung pendidikan mereka, sebagai salah satanday temu balik
informasi.

Dilatarbelakangi pemikiran tersebut, dan sehubargngan semakin
banyaknya pengguna dan penyedia jasa internet $emgaknya buku
pelajaran yang beredar, maka timbul minat penultskumeneliti: apakah ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara penwafainternet dan buku
teks pelajaran terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor yargjprediksi
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, yaatuabel pemanfaatan
internet dan buku teks pelajaran. Hal ini didasarksumsi bahwa siswa yang
bisa teknologi semacam internet serta mau memhaaateks pelajaran akan
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi sejfga prestasi yang dicapai

juga akan lebih tinggi dibandingkan dengan prestiasia lainya.



B. Identifikasi Masalah

Berkembangnya teknologi informasi menyebabkan tumipa industri
telekomunikasi, transportasi, travel dan turismerbBgai penemuan dalam
bidang telekomunikasi yang mencakup telepon, telekomputer dan alat
elektronik lainya semakin canggih, misalnya fak$inetmail dan internet.

Teknologi secara etimologi berasal dari kegehnodanlogos Techno
berarti serangkaian prinsip atau metode rasionalgyberkaitan dengan
pembuatan suatu obyek atau kecakapan tertentuygleddogos mempunyai
arti tata pikir. Adapun secara terminologi teknolagjartikan sebagai
kemampuan manusia untuk memanfaatkan kekuatandeegkuglam guna
kepentingan hidupnya (Masur Isna, 2001: 42).

Seiring dengan perkembangan di era Globalisasiisganasyarakat
dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia padaugtya sudah
memasuki masyarakat informasi yang merupakan kekamjdari masyarakat
modern. Masyarakat informasi yang ditinjau dari gqueasaan terhadap
teknologi, imajinatif, memudahkan sesuatu yangt,satenginstankan suatu
pekerjaan. Kemudahan yang diberikan oleh teknotegsebut mencakup
banyak hal serta merambah keberbagai aspek kemdupalai dari bisnis
hingga pendidikan. Pada prinsipnya teknologi inirkbmbang untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia agar dedfidupannya dapat
lebih mudah berkomunikasi ataupun melakukan sesuatu

ltulah ciri utama dari era Globalisasi dilihat dagmajuan ilmu

pengetahuan terutama teknologi di bidang informgesng telah menggiring



umat manusia menjadi suatu kesatuan, diantaram@stadah tidak asing lagi
bagi kita yakni: TV, Hand Phone dan Internet. Inilang menyajikan kepada
kita kekuatan daya imajinasi pada teknologi komasikyang memungkinkan
tersebarnya informasi dalam kualitas yang hampmpsgna dalam waktu
yang sangat cepat (Utomo, 209: 12).

Perkembangan internet yang begitu cepat telah nbagbanyak aspek
dalam proses komunikasi data komputer, setelahgan internet barubah
menjadi jaringan global, banyak aplikasi baru berkang untuk menunjang
keefektifan dan kefleksibelan lintas data dalamngan internet. Internet
berubah menjadi topik yang selalp to dateuntuk dibicarakan pada tingkat
riset dan materi perkuliahan di perguruan tinggeduruh dunia.

Perubahan yang amat pesat ini akhirnya mengubahpgsshanfaatan
internet oleh perguruan tinggi, yang semula hangmrikan untuk riset,
menjadi sarana untuk mempublikasikan hasil risesetaut, dan akhirnya
bagaimana memanfaatkan jaringan ini sebagai sardalam proses
pendidikan. Ide-ide tentang pemanfaatan jaringatailini sebagai sarana
pengajaran telah melahirkan banyak hal, yang serhaieya berupa CBT
(Computer-Based Training menjadi WBT Web-Based Training)
(www.Pustekom.com04/11/2009).

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proseska@si informasi
dari pendidik kepada peserta didik yang berisi rmi@si-informasi

pendidikan, yang memiliki unsur pendidik sebagankar informasi, media



sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan matatidp@n serta peserta
didik itu sendiri.

Beberapa bagian unsur ini mendapat sentuhan mtakaologi
informasi, sehingga mencetuskan lahirnya ide tenéalearning.E-Learning
berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa Ikmantgo@rangkat
elektronika, khususnya perangkat komputer. Kargna-learningsering juga
disebut on-line course Dalam berbagai literature-learning tidak dapat
dilepaskan dari jaringan internet, karena mediganig dijadikan sarana untuk
penyajian ide dan gagasan pembelajaran.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya &sigiémbelajaran
antara lain disebabkan belum dimanfaatkannya suniiEdajar secara
maksimal. Sumber belajar dapat berasal dari manbakean, lingkungan, alat
dan peralatan, serta aktivitas yang seharusnya dagaberikan kemudahan
kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlahrnrasi, pengetahuan,
pengalaman, dan ketrampilan dalam proses belajagaye.

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagaiesubgajar
sekaligus sebagai media pembelajaran selain intadaah buku. Buku yang
digunakan sebagai sumber belajar utama dalam pejatsel suatu bidang
studi disebut buku teks atau buku pelajaran atgatdpula disebut sebagai
buku teks pelajaran.

Buku Teks memiliki fungsi istimewa dalam pembelafakarena buku
teks menyajikan fungsi pokok masalah, mencerminkadut pandang,

menyediakan sumber yang teratur, menyajikan babkaedial dan evaluasi,



menyajikan gambar, serta menyediakan aneka metode sarana
pembelajaran. Buku teks pelajaran dapat berfusgsagai sumber sekaligus
media pembelajaran (Tarigan, 1990: 34).

Fungsi tersebut secara maksimal dapat diperolea bilku teks
pelajaran memiliki kualitas yang baik. Meskipun npammenjadi sumber
informasi yang abadi namun buku teks pelajaran itilembeberapa
keterbatasan antara lain tidak mengajan(t teach) dan isinya dipadu secara
artificial. Selain itu keterbatasan ruang yang dimiliki memydan latihan
dan tugas tidak memadai, sarana-sarana pengajaarkarang, dan bantuan

evaluasi hanya bersifat sugestif.

. Rumusan Masalah
Berawal dari latar belakang masalah yang telahadian di atas maka,
penulis akan merumuskan permasalahanya guna mehkamdadalam
penelitian.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalalyaeberikut:
1. Adakah pemanfaatan internet terhadap prestasi dbelsiswa MTs
Tholabuddin Masin Warungasem Batang.
2. Adakah pemanfaatan buku teks pelajaran terhadegtagrebelajar siswa
MTs Tholabuddin Masin Warungasem Batang.
3. Adakah pemanfaatan internet dan buku teks pelajsemara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa MTs Tholabudhifiasin

Warungasem Batang.



D. Pembatasan Masalah.

Penelitian ini membahas pengaruh pemanfaatan ettdam teks buku
pelajaran terhadap prestasi belajar siswa MTs Dhodidn Masin
Warungasem Batang.

Untuk menghindari adanya salah penafsiran dalam ahami judul
tersebut maka peneliti perlu menjelaskan istildiats dalam judul yang
dianggap penting.

1. Pengaruh.

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daratsegarang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, gterbuatan
seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994: 747)

2. Pemanfaatan Internet.

Internet secara sederhana dapat diartikan jarikgamputer yang
dapat menghubungkan suatu komputer atau jaringampktzr dengan
jaringan komputer lain, sehingga dapat berkomuni&tesu berbagi data
tanpa melihat jenis komputer itu sendiri (Yuliant896: 1).

Dalam penelitian ini yang diteliti bukan internedlam arti jaringan
komputernya melainkan aktifitas siswa dalam menwhkémn internet di
MTs Tholabuddin Masin.

3. Pemanfaatan buku teks pelajaran

Buku teks merupakan terjemahan d#ekt book dalam bahasa

Inggris. Tarigan dan Djago Tarigan (1990: 13) méndgkan buku teks

sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertgamg merupakan buku
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standar yang disusun oleh pakar dalam bidang itukumaksud-maksud
dan tujuan instruksional yang dilengkapi dengaarsaisarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemaksekdilah-sekolah
dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suyatgram
pengajaran.

Dalam penelitian ini yang dimaksud teks bacaanaddhlku-buku
pelajaran yang digunakan di sekolah sebagai babarbgajaran siswa.
Akan tetapi yang diteliti bukan teks bacaanya nmélan aktifitas siswa
dalam memanfaatkan buku teks pelajaran.

Prestasi Belajar Siswa

Sudjana (2001: 15) mengartikan prestasi belajaagagthasil belajar
yang berupa kemampuan kognitif atau perubahan k@uam siswa
setelah mengalami proses belajar dalam waktu terteBedangkan
Mulyasa (2004: 39) menyatakan bahwa hasil belagratl diukur dari
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitianagalah hasil
belajar yang berupa kemampuan kognitif siswa detelangalami proses
belajar mengajar yang berupa nilai rata-rata raport

Siswa atau peserta didik dalam istilah Undang-ugd&isdiknas
nomor 20 tahun 2003 diartikan sebagai anggota malsyiayang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgang tersedia

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan terte(2006: 46). Dalam
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penelitian ini yang dimaksud siswa adalah siswaisipada MTs
Tholabuddin Masin Warungasem Batang yakni kelas IX.
5. MTs Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabuodaétang
MTs Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupate
Batang adalah lembaga pendidikan formal setara B bernaung pada
Kementerian Agama Kabupaten Batang yang digunakbagai tempat

penelitian.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh pemanfaatan internet terhadap prestagubgiswa.
2. Pengaruh pemanfaatan buku teks pelajaran terhadsiag belajar siswa.
3. Pengaruh pemanfaatan internet dan buku teks pefagecara bersama-

sama terhadap prestasi belajar siswa.

F. Manfaat Penélitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperonanfaat atau
pentingnya penelitian. Adapun manfaat penelitiamdalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang herbab dengan
internet dan pengaruhnya terhadap prestasi belag@ain itu juga dapat

memberi pemahaman psikologis terhadap guru-gurandgemanfaatan
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internet dan buku teks pelajaran agar lebih terkbndan diarahkan
kepada hal-hal yang positif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan berbagai saran& untu
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di bangkahktérhadap
masalah nyata yang dihadapi oleh dunia pendidikétn pemanfaatan
internet dan buku teks pelajaran.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan
pada pihak sekolah, yang dapat digunakan sebalganlgertimbangan
dalam memacu belajar siswa melalui pemanfaatamnigitelan buku
teks pelajaran guna meningkatkan prestasi belajag {ebih baik.
c. Bagi Pengembangan Keilmuan
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan
pengetahuan serta bahan perbandingan bagi pembmaua akan

melakukan penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika dimaksudkan sebagai gambaran umum w&ag
menjadi pembahasan tesis ini, sehingga antararbggiag satu dengan yang

lainya saling berkaitan dan menjadi satu kesataag yituh.
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Secara keseluruhan, tesis ini terdiri atas lima, bebgan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan. Bab ini merupkatasan yang
menghantarkan pada bab-bab selanjutnya terdirilalan belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasanelipan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika g

Bab Il, menguraikan tentang landasan teori beriskrgbsi teori
pemanfaatan internet, buku teks pelajaran dan gsiebelajar, kajian hasil
penelitian sebelumnya serta pengajuan hipotesis.

Bab Ill, menguraikan tentang metode penelitian yargiputi: jenis
dan desain penelitian, populasi dan sampel, vdriaten indikator,
penyusunan dan pengembangan instrumen dan telalikiardata.

Bab IV, berisi tentang hasil penelitian yang terdiari deskripsi
singkat lokasi penelitian dan data hasil peneljtip@ngujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian serta keterbatasatit@ane

Bab V, adalah penutup terdiri dari kesimpulan, rekndasi dan kata

penutup.
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